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A B S T R A K 

 
Dalam dunia yang diwarnai persaingan global, terutama dalam 

aspek bisnis dan ekonomi, perusahaan membutuhkan kinerja tinggi dari 
semua karyawannya. PT. Penta Valent di Denpasar dalam upaya 
meningkatkan kinerja karyawan, memberikan perhatian dan menemui 
masalah terkait komunikasi, konflik peran dan stres. Berdasarkan latar 
belakang masalah maka rumusan masalah adalah: bagaimana 
pengaruh komunikasi, konflik peran dan stres terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Penta Valent di Denpasar ?. Jumlah responden 
ditentukan oleh metode sensus dari 62 karyawan. Hasil analisis data, 
menjelaskan bahwa ada pengaruh positif secara simultan antara 
komunikasi, konflik peran dan stres dengan kinerja karyawan pada PT. 
Penta Valent di Denpasar. Ada pengaruh positif dan signifikan secara 
simultan antara komunikasi, konflik peran dan stres terhadap kinerja 
karyawan di PT. Penta Valent di Denpasar 
 

 
 
A B S T R A C T 

 
In a world tinged with global competition, especially in business and economic aspects, 

companies need high performance from all of their employees. PT. Penta Valent in Denpasar in an 
effort to improve employee performance, giving attention and encountered problems related to 
communication, role conflict and stress. Based on the   background of the problem then formulated the 
problem is: how the influence of communication, role conflict and stress on employee performance at 
PT. Penta Valent in Denpasar?. The number of respondents is determined by the census method of 
62 employees. The results of the data analysis, explains that there is a positive influence 
simultaneously between communication, role conflict and stress to employee performance at PT. 
Penta Valent in Denpasar. There is a positive and significant influence simultaneously between 
communication, role conflict and stress on employee performance at PT. Penta Valent in Denpasar. 
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1. Pendahuluan 
 
Di dalam dunia usaha yang berkompetensi secara global, keberhasilan perusahaan dalam mencapai 

tujuan strategis sangat bergantung pada tingkat kinerja karyawan. Suatu perusahaan dalam melakukan  
aktivitasnya  untuk  mencapai  tujuan  yang diinginkan perlu  adanya  manajemen yang  baik  terutama  
sumber  daya manusia  karena  sumber  daya  manusia merupakan  modal  utama  dalam merencanakan,  
mengorganisir, mengarahkan serta  menggerakkan  faktor-faktor yang  ada  dalam  suatu  perusahaan. 
Manusia juga sebagai salah satu sumberdaya dalam suatu perusahaan yang berfungsi sebagai penggerak 
utama untuk mencapai tujuan perusahaan, dengan demikian pemanfaatan sumber daya manusia harus 
digunakan dengan baik agar bekerja efektif dan efisien serta optimal dalam berbagai fungsi- fungsinya 
dalam operasional perusahaan (Yohada, 2013).  

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya, sehingga kinerja 
adalah hasil dari suatu pekerjaan yang dapat diukur secara kuantitatif dengan menggunakan alat ukur 
tertentu (Mangkunegara, 2012:67). Kinerja karyawan merupakan cara kerja karyawan dalam suatu 
perusahaan selama periode tertentu. Suatu perusahaan yang dimana memiliki karyawan yang kinerjanya 
baik maka besar kemungkinan kinerja perusahaan tersebut juga baik, sehingga dalam hal ini terdapat 
hubungan yang sangat erat antara kinerja individu atau kelompok dengan kinerja perusahaan. (Tamauka, 
dkk. 2015). Hafni, dkk (2016) menyatakan kinerja karyawan yang tidak optimal akan secara langsung 
dapat dirasakan oleh konsumen yang selanjutnya dapat berdampak pada kekecewaan pada diri pelanggan 

Komunikasi merupakan hal yang penting dalam organisasi, karena bila dalam organisasi 
komunikasinya kurang baik maka akan berdampak pada rendahnya efektifitas kerja organisasi. 
Komunikasi adalah sebuah proses dua arah yang memberikan kesempatan kepada orang yang 
berkomunikasi untuk merespons dan juga menyampaikan pesan-pesan (Denny, 2012 : 165). Komunikasi 
adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan 
dimaksud dapat dipahami. Komunikasi juga sebagai proses pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan 
atau informasi dari seseorang kepada orang lain. Selain itu komunikasi diartikan sebagai proses 
penyampaian informasi atau pengiriman dari seseorang kepada orang lain (Rivai, 2012 : 336). 
Komunikasi adalah “the transfer and understanding of meaning” (pemindahan dan pemahaman makna) 
atau pertukaran pesan antar-manusia dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman yang sama 
(Marwansyah, 2014 : 321). Komunikasi adalah merupakan proses penyampaian informasi dari satu pihak 
baik individu, kelompok atau organisasi sebagai sender kepada pihak lain sebagai receiver untuk 
memahami dan terbuka peluang memberikan respon balik kepada sender (Wibowo, 2014 : 242). 

Konflik secara umum didefinisikan sebagai situasi kompetisi dimana tiap bagian atau kelompok 
dalam organisasi menyadari ada ketidaksesuaian harapan antara satu orang  dengan yang lain atau satu 
kelompok dengan kelompok lain (Anatan, 2012 : 46). Konflik peran dalam organisasi adalah 
ketidaksesuaian antara dua atau lebih anggota-anggota atau kelompok-kelompok organisasi yang timbul 
karena adanya kenyataan bahwa mereka harus membagi sumber daya yang terbatas atas tugas-tugas 
kerja dan atau karena kenyataan bahwa mereka mempunyai perbedaan status, tujuan, nilai atau persepsi 
terhadap pelaksanaan tugas (Supardi dan Anwar, 2012 : 98). 

Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menampakan adanya tidak keseimbangan fisik 
dan psikis yang mempengaruhi emosi, proses bepikir, dan kondisi seorang karyawan dalam bekerja 
(Rivai, 2012 : 515). Kurangnya komunikasi dan sering terjadi konflik di tempat kerja juga bisa 
menyebabkan karyawan stres. Stres didefinisikan sebagai respon adaptif terhadap situasi eksternal yang 
menghasilkan penyimpangan fisik, psikologis dan atau perilaku pada anggota organisasi (Luthans, 2009 : 
441). Stres adalah merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran dan 
kondisi fisik seseorang (Siagian, 2012 : 300). Stres adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi 
emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang. Stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan 
seseorang untuk menghadapi lingkungan. Sebagai hasilnya, pada diri para karyawan berkembang 
berbagai macam gejala stres yang dapat menganggu pelaksanaan kerja mereka. Gejala-gejala ini 
menyangkut baik kesehatan phisik maupun kesehatan mental. Orang-orang yang mengalami stres bisa 
menjadi nervous dan marasa kekawatiran kronis. Mereka sering menjadi mudah marah dan agresif tidak 
dapat rilek atau menunjukan sikap yang tidak kooperatif (Handoko, 2014 : 200). Disisi lain sebenarnya 
stress juga memiliki sisi positif yang disebut eustress. Eustress adalah pengalaman stress yang tidak 
berlebihan, cukup untuk menggerakkan dan memotivasi orang lain agar dapat mencapai tujuan, 
mengubah lingkungan mereka, dan berhasil dalam menghadapi tantangan hidup. Adakalanya kita 
membutuhkan beberapa stress untuk kelangsungan hidup tergantung bagaimana cara menyikapinya 
(Prasetyo, 2013).  
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Hasil observasi diketahui kerja sama karyawan kurang baik dalam menyelesaikan pekerjaan 
sebagai satu kelompok disebabkan karena banyaknya beban kerja yang harus diselesaikan secara 
individual disertai tingginya persaingan antar sesama karyawan dan adanya ketidakcocokan bekerja sama 
dengan rekannya, serta rendahnya inisiatif beberapa orang karyawan dalam menganalisis permasalahan 
sehingga kurang mampu membuat keputusan yang tepat dalam menyelesaikan masalah. Hal ini dapat 
dikatakan sebagai indikasi rendahnya kinerja karyawan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka dalam hal ini peneliti melakukan penelitian lebih 
jauh lagi tentang pengaruh komunikasi, konflik peran dan stres terhadap kinerja karyawan pada PT. Penta 
Valent di Denpasar. 
 
2. Metode 

 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Berdasarkan tingkat explansi penelitian ini 

merupakan penelitian asosiatif, menurut Sugiyono (2012:55) asosiatif adalah suatu pertanyaan penelitian 
yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Pada penelitian ini akan menganalisis 
penagruh komunikasi, Konflik Peran, dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan.  

Penelitian ini dilakukan pada PT. Penta Valent yang beralamat di Jalan Gatot Subroto IID No.9, 
Denpasar. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di kantor PT. Penta Valent. Sugiyono (2012:116) 
mendefinisikan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah karyawan di kantor PT. Penta Valent.  Adapun metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, studi dokumentasi, wawancara, 
dan kuesioner. Sumber data penelitian ini yaitu data primer berupa hasil jawaban kuesioner komunikasi, 
konflik peran, stres dan kinerja karyawan. Jenis data dalam penelitian yaitu data kualitatif yang tidak 
berupa angka-angka dan tidak dapat dihitung, seperti sejarah perusahaan, struktur organisasi dan 
aktivitas usaha. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis kuantitatif 
dan analisis kualitatif. Analisis Kuantitatif, terdiri dari uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji 
statistik F (F-test) dan uji statistik t (t-test). Sementara, Analisis kualitatif adalah analisis yang pada 
prinsipnya berwujud kata-kata dari pada angka digunakan untuk melengkapi analisis kuantitatif yaitu 
berupa uraian dari hasil penelitian sehingga mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang hasil 
penelitian.  

 
3. Hasil dan pembahasan 
  
 Berdasarkan hasil uji asumsi klasik maka diketahui pada persamaan regresi tidak terjadi gejala 
multikolinearitas, tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dan distribusi data adalah normal sehingga 
model regresi linier berganda bisa digunakan karena mendapatkan hasil prediksi yang baik atau bisa 
memberikan manfaat dengan benar. Persamaan regresi linier berganda adalah : Y = 7,148 + 0,453 X1 + 
0,440 X2 + 0,417 X3 menjelaskan bahwa ada pengaruh yang positif secara simultan antara komunikasi, 
konflik peran dan stres terhadap kinerja karyawan pada PT. Penta Valent di Denpasar. Koefisien regresi 
yang bertanda positif berarti ada pengaruh yang searah, dimana jika secara simultan komunikasi, konflik 
peran dan stres membaik maka akan diikuti oleh meningkatnya kinerja karyawan. Penelusuran signifikan 
tidaknya pengaruh komunikasi, konflik peran dan stres terhadap kinerja karyawan, maka perlu dilakukan 
pengujian baik secara simultan maupun parsial. Ada pengaruh positif dan signifikan secara simultan 
antara komunikasi, konflik peran dan stres terhadap kinerja karyawan pada PT. Penta Valent di Denpasar, 
ditunjukkan oleh hasil uji statistik F (F-test) diperoleh F-hitung = 52,466 > F-tabel = 2,76 dengan sig. 0,000 
< 0,05. Komunikasi berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan pada PT. Penta Valent di Denpasar, 
ditunjukkan oleh koefisien Beta komunikasi (β1) adalah 0,431 (ranking 1) lebih besar dari koefisien Beta 
konflik peran (β2) yaitu 0,353 (ranking 2) dan koefisien Beta stres (β3) yaitu 0,210 (ranking 3). 
 Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara 
komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Penta Valent di Denpasar, ditunjukkan oleh hasil 
perhitungan t1-hitung = 4,556 > t-tabel = 1,672 dengan sig. 0,000 < 0,05. Hal ini dipertegas oleh analisis 
deskriptif dimana penilaian responden tentang komunikasi tergolong baik sehingga dapat meningkatkan 
kinerja karyawan. Meskipun demikian masih ada 2 (dua) indikator yang dianggap belum baik dengan 
kategori cukup baik, yaitu : komunikasi memfasilitasi pengambilan keputusan dan efektifitas dalam 
berkomunikasi sesuai kebutuhan. Hasil penelitian ini mempertegas pernyataan dalam teori. Menurut 
Fahmi (2014 : 162) komunikasi adalah proses penyampaian pesan atau maksud yang dilakukan melalui 
satu pihak atau seseorang kepada pihak atau orang lain baik dilakukan secara langsung atau melalui 
media. Dalam situasi tertentu pula komunikasi dimaksudkan untuk merubah sikap atau tingkah laku 
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seseorang atau sejumlah orang sehingga ada efek tertentu yang diharapkan, dalam hal ini salah satunya 
adalah kinerja karyawan. Hasil penelitian sekarang juga konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh 
Purnaya (2015) dan Sedana (2012) yaitu ada pengaruh yang positif dan signifikan antara komunikasi 
terhadap kinerja karyawan. 
 Uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara konflik peran 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Penta Valent di Denpasar, ditunjukkan oleh hasil perhitungan t2-
hitung = 3,466 > t-tabel = 1,672 dengan sig. 0,001 < 0,05. Hal ini dipertegas oleh analisis deskriptif dimana 
penilaian responden tentang konflik peran tergolong baik sehingga dapat meningkatkan kinerja 
karyawan. Meskipun demikian masih ada 2 (dua) indikator yang dianggap belum baik dengan kategori 
cukup baik, yaitu : konflik antar kelompok dalam organisasi dan konflik pandangan staf. Hasil penelitian 
ini mempertegas pernyataan dalam teori. Handoko (2014 : 353) menyatakan tidak semua konflik 
berpengaruh negatif terhadap efektifitas kinerja organisasi, tetapi bisa juga berpengaruh positif atau 
fungsional, untuk itulah konflik perlu dikelola dengan baik. Menurut Winardi (2013 : 6), setiap konflik 
yang ada dalam organisasi apabila dapat dikelola dengan baik, maka akan sangat bermanfaat bagi kinerja 
karyawan dan organisasi, meskipun konflik memiliki sisi konstruktif dan sisi destruktif. Hasil penelitian 
sekarang juga konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Ahiruddin (2013) dan Giovanni (2015) yang 
menemukan ada pengaruh yang positif dan signifikan antara konflik peran terhadap kinerja karyawan. 
 Uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara stres terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Penta Valent di Denpasar, ditunjukkan oleh hasil perhitungan t3-hitung = 2,531 
> t-tabel = 1,672 dengan sig. 0,014 < 0,05. Hal ini dipertegas oleh analisis deskriptif dimana penilaian 
responden tentang stres tergolong baik sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan. Meskipun 
demikian masih ada 2 (dua) indikator yang dianggap belum baik dengan kategori cukup baik, yaitu : 
beban kerja yang berlebihan dan berbagai bentuk perubahan dalam organisasi. Hasil penelitian ini 
mempertegas pernyataan dalam teori dan hasil penelitian sebelumnya. Menurut Umar (2012 : 265) stres 
mempunyai potensi untuk mendorong atau mengganggu kinerja karyawan, tergantung dari berapa besar 
tingkat stres. Stres yang rendah berpotensi menghasilkan kinerja karyawan yang rendah. Kinerja 
karyawan akan lebih rendah lagi jika posisi stres berada pada tingkat tinggi. Posisi stres terbaik adalah 
pada tingkat sedang yang berpotensi menghasilkan kinerja karyawan yang tinggi. Berdasarkan 
pernyataan teori, dapat dikatakan posisi stres karyawan pada PT. Penta Valent di Denpasar berada pada 
posis sedang karena stres berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian 
sekarang juga konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Ahiruddin (2013) dan Giovanni (2015) yang 
menemukan ada pengaruh yang positif dan signifikan antara stres terhadap kinerja karyawan. Cendhikia 
Dimas Bagaskara, Utami, Hamidah Nayati,  Prasetya, Arik 2016 dengan judul penelitian Pengaruh konflik 
kerja dan stres kerja terhadap motivasi kerja karyawan dan kinerja karyawan PT. Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk Witel Jatim Selatan, menunjukkan bahwa variabel konflik kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap motivasi kerja karyawan. Selain itu penelitian oleh, Iresa, Amelia Rahma , Hamidah 
Nayati, Prasetya, Arik (2015) dengan judul penelitian Pengaruh konflik kerja dan stres kerja terhadap 
komitmen organisasional dan kinerja karyawan PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk Witel Malang. 
menunjukkan konflik kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  
 
4. Simpulan dan saran 

 
 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan  bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 
antara komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Penta Valent di Denpasar, ada pengaruh positif 
dan signifikan antara konflik peran terhadap kinerja karyawan pada PT. Penta Valent di Denpasar, dan 
ada pengaruh positif dan signifikan antara stres terhadap kinerja karyawan pada PT. Penta Valent di 
Denpasar. 
 Bertolak dari hasil penelitian, dapat diajukan beberapa saran yaitu hasil penelitian ini menemukan  
bahwa komunikasi, konflik peran dan stres berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Penta 
Valent di Denpasar. Sehingga karyawan harus diberikan fasilitas akar tidak terjadi kesalahan dalam 
berkomunikasi yang menyebabkan konfik ataupun stres dapa karyawan. Selain itu sebaiknya perusahaan 
meminimalisir konflik peran, konflik kerja dan stres kerja dengan cara mengadakan kegiatan-kegiatan 
yang dapat menunjang kebersamaan antara karyawan dan perlu melakukan koordinasi, baik antara 
bawahan dengan bawahan maupun bawahan dengan atasannya, sehingga pegawai merasa bagian dari 
organisasi tersebut, dan berimpilaksi positif terhadap kepuasan kerja karyawan 
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